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Artikel ini merupakan tinjauan literatur tentang penerapan 
teori Jean Watson dalam asuhan keperawatan pada pasien 
Diabetes Melitus (DM). Teori Jean Watson menawarkan 
pendekatan yang humanistik, berfokus pada hubungan 
terapeutik yang mendalam antara perawat dan pasien, serta 
mengintegrasikan aspek fisik, emosional, dan spiritual dalam 
praktik keperawatan. Dalam artikel ini, kami menjelaskan 
konsep dasar dari teori Jean Watson, mengidentifikasi manfaat 
utama dalam asuhan keperawatan Diabetes Melitus, seperti 
peningkatan kepatuhan pengelolaan penyakit, perbaikan 
kualitas hidup, dan pemenuhan kebutuhan holistik pasien. 
Namun, penerapan pendekatan ini juga menghadapi 
tantangan, termasuk kurangnya pemahaman teori oleh 
perawat, keterbatasan waktu dalam praktik klinis, serta 
pengintegrasian nilai-nilai spiritual ke dalam perawatan sehari-
hari. Tantangan-tantangan ini dapat diatasi melalui pelatihan 
profesional berkelanjutan, dukungan manajemen rumah sakit, 
dan penyesuaian strategi intervensi berbasis kebutuhan 
pasien. Dalam kesimpulan, penerapan teori Jean Watson 
dalam asuhan keperawatan Diabetes Melitus memiliki potensi 
besar untuk meningkatkan hasil kesehatan pasien melalui 
pendekatan yang holistik dan penuh kasih. Dengan 
pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip dasar 
teori, manfaat yang diberikan, dan solusi atas tantangan yang 
dihadapi, perawat dapat menciptakan pengalaman perawatan 
yang lebih bermakna dan relevan. Teori Jean Watson adalah 
kerangka kerja yang kuat untuk membantu perawat dalam 
memberikan asuhan keperawatan yang optimal dan 
humanistik bagi pasien Diabetes Melitus. 
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I. INTRODUCTION  

Diabetes Melitus (DM) adalah salah satu 
penyakit kronis yang terus menjadi 
perhatian global karena prevalensinya 
yang meningkat secara signifikan di 
berbagai negara. Berdasarkan data dari 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan 
Federasi Diabetes Internasional (IDF), 
jumlah penderita DM diperkirakan 

mencapai ratusan juta jiwa di seluruh 
dunia, dengan angka yang terus 
bertambah setiap tahunnya (Foronda, 
2023). Penyakit ini tidak hanya 
menimbulkan komplikasi serius seperti 
penyakit kardiovaskular, nefropati, 
neuropati, dan retinopati, tetapi juga 
mempengaruhi kualitas hidup pasien 
secara keseluruhan, baik dari aspek fisik, 
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psikologis, sosial, maupun spiritual. Dalam 
konteks ini, peran tenaga kesehatan, 
terutama perawat, menjadi sangat 
strategis dalam memberikan asuhan yang 
komprehensif untuk membantu pasien 
mengelola penyakit mereka dan 
meningkatkan kesejahteraan mereka 
(Foronda, 2023). 
 Asuhan keperawatan pada pasien DM 
tidak hanya berfokus pada pengelolaan 
kadar glukosa darah melalui pemberian 
insulin atau edukasi tentang diet, tetapi 
juga harus mencakup aspek-aspek yang 
lebih luas, seperti dukungan emosional, 
penguatan motivasi pasien, serta 
pemberian intervensi yang menghargai 
nilai-nilai budaya dan spiritual pasien 
(George, 2023). Salah satu pendekatan 
teoretis yang dapat mendukung 
pemberian asuhan keperawatan secara 
holistik adalah teori Jean Watson, yang 
dikenal dengan nama Theory of Human 
Caring atau Teori Perawatan 
Kemanusiaan. Teori ini menempatkan 
hubungan antara perawat dan pasien 
sebagai inti dari praktik keperawatan, 
dengan fokus pada pemahaman yang 
mendalam tentang kebutuhan pasien 
secara holistik, yang mencakup dimensi 
fisik, emosional, sosial, dan spiritual 
(George, 2023). 
 Dalam penerapan teori ini, perawat tidak 
hanya bertindak sebagai penyedia 
layanan medis tetapi juga sebagai mitra 
yang membantu pasien menemukan 
makna hidup, meraih harmoni, dan 
menghadapi tantangan hidup dengan 
kekuatan yang lebih besar (Lauterbach, 
2023). Pada pasien DM, yang sering kali 
mengalami tekanan emosional dan sosial 
akibat penyakit kronis mereka, 
pendekatan ini sangat relevan. Jean 
Watson mendorong perawat untuk 
mengintegrasikan elemen-elemen kasih 
sayang, empati, dan penghargaan 
terhadap keunikan individu dalam setiap 
interaksi dengan pasien. Pendekatan ini 
memberikan peluang bagi pasien untuk 
merasa dihargai dan didukung dalam 
perjalanan mereka mengelola DM 
(Lauterbach, 2023). 
 Namun, penerapan teori Jean Watson 
dalam asuhan keperawatan DM bukan 
tanpa tantangan. Beban kerja yang tinggi, 
keterbatasan waktu, serta kebutuhan akan 

penguasaan teori yang mendalam dapat 
menjadi hambatan bagi perawat dalam 
memberikan asuhan yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip teori ini (McEwen, 2024). 
Selain itu, perawat juga perlu memahami 
kondisi sosial, budaya, dan spiritual 
pasien secara menyeluruh, yang sering 
kali memerlukan waktu dan upaya yang 
tidak sedikit. Di sisi lain, adanya tantangan 
tersebut seharusnya tidak mengurangi 
semangat perawat untuk memberikan 
perawatan terbaik, karena teori ini 
menawarkan kerangka kerja yang kuat 
untuk menciptakan hubungan terapeutik 
yang mendalam dan berdampak positif 
bagi pasien (McEwen, 2024). 
 Dengan menyadari potensi teori Jean 
Watson dalam mendukung pemberian 
asuhan keperawatan yang holistik dan 
humanistik, artikel ini bertujuan untuk 
membahas penerapannya pada pasien 
DM. Pembahasan meliputi konsep dasar 
teori Jean Watson, manfaat yang dapat 
diperoleh dalam praktik keperawatan, 
serta strategi untuk mengatasi berbagai 
tantangan yang mungkin muncul. Dengan 
pemahaman yang lebih baik tentang teori 
ini, diharapkan perawat dapat mengadopsi 
pendekatan yang lebih bermakna dan 
relevan, sehingga mampu memberikan 
dampak positif tidak hanya pada 
kesehatan fisik pasien, tetapi juga pada 
kesejahteraan emosional, sosial, dan 
spiritual mereka (Polit, 2024). 

Formulasi Permasalahan 
Pembahasan yang dijabarkan dalam artikel 
ini dengan membahas 3 (tiga) formulasi 
masalah, yaitu: 

1. Bagaimana konsep dasar teori Jean 
Watson dijelaskan dalam literatur, 
dan bagaimana teori ini dapat 
diterapkan dalam asuhan 
keperawatan pada pasien Diabetes 
Melitus ? 

2. Apa manfaat utama dari penerapan 
teori Jean Watson dalam asuhan 
keperawatan Diabetes Melitus, baik 
dari segi peningkatan kualitas hidup 
pasien, pengelolaan penyakit, 
maupun pemenuhan kebutuhan 
holistik pasien ? 

Apa saja tantangan yang dihadapi 
perawat dalam menerapkan teori Jean 
Watson pada asuhan keperawatan 
Diabetes Melitus, dan bagaimana 
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tantangan ini dapat diatasi atau dikelola 
secara efektif ? 

 

II. METHODS 

 
Penelitian ini merupakan kajian literatur, 
dimana metode penelitian ini melibatkan 
pencarian, seleksi, dan analisis literatur yang 
relevan untuk topik " Asuhan Keperawatan 
Diabetes Melitus dengan Pendekatan Teori 
Jean Watson." Berikut adalah tahapan-
tahapan umum yang diikuti dalam metode 
penelitian kajian literatur: 
1. Pendefinisian Topik Penelitian: 

o Tentukan dengan jelas topik atau 
pertanyaan penelitian yang ingin 
dieksplorasi dalam kajian literatur. 
Pastikan topik ini spesifik dan 
relevan dengan penerapan model 
pembelajaran berbasis proyek 
dalam pendidikan. 

2. Pencarian Literatur: 
o Kami mengidentifikasi sumber-

sumber literatur yang relevan. 
Juga kami menggunakan basis 
data akademik, perpustakaan 
digital, jurnal ilmiah, dan sumber-
sumber terpercaya lainnya untuk 
mencari artikel, buku, makalah, 
dan publikasi terkait dengan topik. 
Kami menggunakan kata kunci 
yang relevan untuk melakukan 
pencarian yang efisien. 

3. Seleksi Literatur: 
o Kami mengevaluasi dan seleksi 

literatur yang paling relevan 
dengan topik penelitian. Kami 
juga memastikan untuk 
memeriksa apakah sumber 
tersebut memiliki kualitas ilmiah 
yang baik.  

4. Analisis Literatur: 
o Kami membaca dan analisis 

literatur yang kami pilih secara 
cermat. Kami juga mencatat 
temuan utama, teori, konsep, 
metodologi, hasil penelitian, dan 
kesimpulan dari setiap sumber.  

5. Penyusunan Tinjauan Literatur: 
o Kami menyusun tinjauan literatur 

yang mencakup semua literatur 
yang telah dianalisis. Dalam 
tinjauan literatur, kami 
mengorganisasi temuan 

berdasarkan tema atau topik 
tertentu, dan menghubungkannya 
dengan pertanyaan penelitian. 

6. Penulisan Artikel: 
o Kami membuat artikel dengan 

mengikuti struktur yang telah 
dijelaskan sebelumnya, termasuk 
pendahuluan, tinjauan literatur, 
metodologi penelitian, temuan, 
kesimpulan, dan daftar pustaka. 

7. Revisi dan Proofreading: 
o Kami melakukan review dan revisi 

artikel untuk memastikan kualitas 
dan kohesivitasnya. Kami juga 
memastikan untuk melakukan 
proofreading guna menghindari 
kesalahan tata bahasa atau 
penulisan. 

Tahapan-tahapan ini kami lakukan dalam 
kajian literatur yang komprehensif tentang 
penerapan model pembelajaran berbasis 
proyek dalam pendidikan dan menghasilkan 
artikel yang informatif dan berbobot. 
 
III. RESULT 
Konsep Dasar Teori Jean Watson Dan 
Bagaimana Teori Ini Dapat Diterapkan 
Dalam Asuhan Keperawatan Pada Pasien 
Diabetes Melitus 
Teori Jean Watson, yang dikenal dengan 
Theory of Human Caring, menjadi salah satu 
pendekatan penting dalam keperawatan, 
terutama untuk pasien dengan penyakit 
kronis seperti Diabetes Melitus (DM) 
(Watson, 2023). Dalam literatur, teori ini 
menekankan bahwa inti dari keperawatan 
adalah hubungan terapeutik yang berbasis 
pada caring, yaitu hubungan interpersonal 
yang penuh empati, kasih sayang, dan 
penghargaan terhadap nilai-nilai serta 
martabat pasien (DM) (Watson, 2023).  
Watson memperkenalkan 10 elemen carative 
factors yang kemudian dikembangkan 
menjadi caritas processes, yang 
menekankan pentingnya penghormatan 
terhadap manusia sebagai individu yang 
utuh, pengembangan hubungan saling 
percaya, serta pemenuhan kebutuhan 
spiritual pasien. Konsep ini sangat relevan 
bagi pasien DM yang sering kali menghadapi 
tekanan emosional, sosial, dan spiritual 
akibat kondisi mereka (Young, 2023). 
Penerapan teori ini dalam asuhan 
keperawatan Diabetes Melitus dilakukan 
melalui berbagai strategi. Salah satunya 
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adalah membangun hubungan terapeutik 
yang kuat antara perawat dan pasien. 
Dengan komunikasi yang efektif dan empati, 
perawat dapat menciptakan lingkungan yang 
mendukung pasien untuk berbagi 
pengalaman mereka tanpa merasa dihakimi. 
Selain itu, edukasi holistik menjadi elemen 
penting dalam penerapan teori ini. Perawat 
memberikan edukasi tentang pengelolaan 
kadar gula darah, pola makan, dan aktivitas 
fisik dengan pendekatan yang menghargai 
kebutuhan individual pasien, sehingga 
mereka merasa lebih percaya diri dan 
termotivasi untuk menjalankan rencana 
pengobatan (Young, 2023). 
Dimensi spiritual juga menjadi perhatian 
dalam teori Watson. Pasien DM sering kali 
menghadapi tekanan emosional yang dapat 
mengganggu proses penyembuhan. Dalam 
hal ini, perawat dapat mendukung pasien 
untuk mendekatkan diri pada keyakinan 
agama atau praktik spiritual mereka, 
memberikan harapan dan membantu 
mengurangi kecemasan. Selain itu, teori ini 
menekankan pentingnya menciptakan 
lingkungan yang harmonis untuk mendukung 
proses penyembuhan, seperti memberikan 
ruang konsultasi yang nyaman dan suasana 
yang kondusif untuk berdiskusi. Pendekatan 
ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan 
pasien, tetapi juga memperkuat hubungan 
terapeutik antara perawat dan pasien 
(Zderad, 2023). 
Dalam konteks yang lebih luas, penerapan 
teori ini juga melibatkan kerja sama 
multidisipliner. Perawat bekerja bersama 
dokter, ahli gizi, dan tenaga kesehatan 
lainnya untuk memastikan bahwa kebutuhan 
pasien DM terpenuhi secara menyeluruh. 
Pendekatan ini memungkinkan terciptanya 
rencana perawatan yang terintegrasi dan 
sesuai dengan kebutuhan pasien. Dampak 
penerapan teori Jean Watson telah terbukti 
signifikan, termasuk peningkatan kepatuhan 
pasien terhadap pengobatan, perbaikan 
kualitas hidup secara holistik, dan 
terbentuknya hubungan yang lebih baik 
antara pasien dan perawat (Zderad, 2023).. 
Secara keseluruhan, teori Jean Watson 
memberikan kerangka kerja yang kuat untuk 
membantu perawat dalam memberikan 
asuhan keperawatan yang humanistik dan 
holistik. Dengan memahami konsep dasar 
teori ini dan menerapkannya secara 
konsisten, perawat dapat membantu pasien 

DM menghadapi tantangan mereka dengan 
lebih baik, meningkatkan kesejahteraan 
mereka tidak hanya dari aspek fisik, tetapi 
juga emosional, sosial, dan spiritual 
(McEwen, 2024). 
 
Manfaat Utama Dari Penerapan Teori Jean 
Watson Dalam Asuhan Keperawatan 
Diabetes Melitus, Baik Dari Segi 
Peningkatan Kualitas Hidup Pasien, 
Pengelolaan Penyakit, Maupun 
Pemenuhan Kebutuhan Holistik Pasien  
Penerapan teori Jean Watson dalam asuhan 
keperawatan Diabetes Melitus (DM) 
memberikan berbagai manfaat yang 
signifikan, terutama dalam mendukung 
peningkatan kualitas hidup pasien, 
pengelolaan penyakit, dan pemenuhan 
kebutuhan holistik mereka (Yosyanti, 2023). 
Teori ini menempatkan caring sebagai inti 
dari interaksi perawat dan pasien, sehingga 
hubungan terapeutik yang terbentuk tidak 
hanya membantu dalam aspek fisik, tetapi 
juga memberikan dampak positif pada 
dimensi emosional, sosial, dan spiritual 
pasien (Yosyanti, 2023). 
Manfaat utama dari penerapan teori ini 
adalah peningkatan kualitas hidup pasien. 
Pasien DM sering kali menghadapi tantangan 
besar, baik secara fisik maupun psikologis, 
akibat komplikasi penyakit kronis yang 
membutuhkan pengelolaan jangka panjang. 
Melalui penerapan elemen-elemen caritas 
processes dari teori Watson, perawat dapat 
membantu pasien merasa didukung dan 
dihargai sebagai individu. Sebagai contoh, 
dengan mendengarkan keluhan pasien 
secara empati dan memberikan dukungan 
emosional, pasien dapat merasa lebih 
percaya diri dan termotivasi untuk menjalani 
rencana pengobatan. Selain itu, hubungan 
saling percaya antara perawat dan pasien 
mendorong pasien untuk lebih terbuka dalam 
menyampaikan masalah mereka, yang pada 
akhirnya membantu perawat merancang 
intervensi yang lebih tepat sasaran (Asmita, 
2023). 
Dalam hal pengelolaan penyakit, teori ini 
memberikan pendekatan yang holistik. 
Perawat tidak hanya berfokus pada 
pengendalian kadar gula darah, tetapi juga 
memastikan bahwa pasien mendapatkan 
edukasi yang tepat tentang manajemen diet, 
aktivitas fisik, dan pentingnya kepatuhan 
terhadap pengobatan. Edukasi ini 
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disampaikan dengan memperhatikan 
kebutuhan individual pasien, sehingga lebih 
mudah dipahami dan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, pendekatan 
yang penuh kasih sayang dan penghargaan 
terhadap nilai-nilai pasien membantu 
mengurangi resistensi terhadap perubahan 
gaya hidup, yang sering kali menjadi 
hambatan utama dalam pengelolaan DM 
(George, 2023). 
Pemenuhan kebutuhan holistik pasien 
menjadi salah satu keunggulan utama teori 
Jean Watson. Pasien DM tidak hanya 
membutuhkan intervensi medis, tetapi juga 
dukungan dalam menghadapi tekanan 
emosional dan spiritual akibat penyakit kronis 
mereka. Perawat yang menerapkan teori ini 
akan memperhatikan kebutuhan spiritual 
pasien, seperti membantu mereka mencari 
makna dari pengalaman sakitnya atau 
mendukung praktik ibadah sesuai keyakinan 
mereka (George, 2023). Pendekatan ini 
dapat membantu pasien merasa lebih tenang 
dan bersemangat dalam menghadapi 
tantangan penyakit. Misalnya, pasien yang 
merasa diperhatikan secara utuh sering kali 
menunjukkan peningkatan dalam kualitas 
tidur, pengurangan tingkat stres, dan 
semangat hidup yang lebih baik (Lauterbach, 
2023). 
Selain manfaat tersebut, teori ini juga 
meningkatkan hubungan terapeutik antara 
perawat dan pasien, yang merupakan 
fondasi dari keberhasilan asuhan 
keperawatan. Hubungan yang baik ini 
menciptakan suasana yang mendukung, di 
mana pasien merasa aman untuk berbicara 
tentang kebutuhan dan harapan mereka. 
Dengan demikian, asuhan yang diberikan 
lebih relevan dan berdampak positif terhadap 
kesejahteraan pasien secara keseluruhan 
(Lauterbach, 2023). 
Secara keseluruhan, penerapan teori Jean 
Watson dalam asuhan keperawatan DM tidak 
hanya memberikan manfaat fisik dalam hal 
pengendalian penyakit, tetapi juga 
memberikan dampak psikologis, sosial, dan 
spiritual yang meningkatkan kualitas hidup 
pasien. Dengan memadukan empati, 
penghargaan terhadap nilai-nilai manusia, 
dan intervensi yang berbasis ilmu 
pengetahuan, teori ini memungkinkan 
perawat untuk memberikan asuhan yang 
bermakna, relevan, dan berdampak jangka 
panjang bagi pasien (Foronda, 2023). 

Tantangan Yang Dihadapi Perawat Dalam 
Menerapkan Teori Jean Watson Pada 
Asuhan Keperawatan Diabetes Melitus 
Penerapan teori Jean Watson dalam asuhan 
keperawatan Diabetes Melitus (DM) 
menghadapi sejumlah tantangan yang 
kompleks, baik dari sisi perawat, pasien, 
maupun sistem layanan kesehatan. Salah 
satu tantangan utama adalah keterbatasan 
waktu dan beban kerja perawat yang sering 
kali sangat tinggi. Dalam praktik klinis, 
perawat harus menangani banyak pasien 
dengan berbagai kebutuhan, sehingga sulit 
memberikan perhatian penuh pada setiap 
individu. Hal ini dapat menghambat 
kemampuan perawat untuk membangun 
hubungan terapeutik yang mendalam, 
sebagaimana dianjurkan dalam teori Watson. 
Beban kerja yang berat juga sering kali 
membuat perawat kesulitan menciptakan 
suasana yang harmonis dan mendukung 
proses penyembuhan pasien (Novianti, 
2023). 
Selain itu, pemahaman yang kurang 
mendalam tentang teori Jean Watson 
menjadi tantangan lain yang signifikan. Tidak 
semua perawat memiliki akses atau 
kesempatan untuk mempelajari teori ini 
secara formal. Hal ini dapat menyebabkan 
ketidaktepatan dalam penerapan elemen-
elemen caritas processes, seperti 
memberikan perhatian khusus pada dimensi 
emosional dan spiritual pasien. Tanpa 
pemahaman yang kuat, pendekatan caring 
yang menjadi inti dari teori ini mungkin tidak 
sepenuhnya diintegrasikan ke dalam praktik 
keperawatan sehari-hari (Novianti, 2023). 
Pasien juga dapat menjadi sumber tantangan 
dalam penerapan teori ini. Beberapa pasien 
DM, terutama mereka yang telah lama 
menjalani pengobatan, mungkin 
menunjukkan resistensi terhadap 
pendekatan holistik. Mereka mungkin lebih 
fokus pada aspek pengobatan medis yang 
konkret dan kurang memahami pentingnya 
dimensi psikologis atau spiritual dalam 
pengelolaan penyakit. Hal ini dapat 
menyulitkan perawat dalam menciptakan 
hubungan saling percaya yang menjadi dasar 
dari teori Watson (Anggraini, 2022). 
Selain itu, keterbatasan sumber daya di 
fasilitas kesehatan juga menjadi hambatan. 
Tidak semua rumah sakit atau klinik memiliki 
ruang konsultasi yang nyaman atau staf 
pendukung yang cukup untuk membantu 
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perawat dalam memberikan asuhan yang 
holistik. Kondisi ini dapat mengurangi 
kemampuan perawat untuk menciptakan 
lingkungan yang kondusif bagi proses 
penyembuhan, seperti yang diusulkan oleh 
teori Watson (Anggraini, 2022). Namun, 
tantangan-tantangan ini dapat diatasi melalui 
berbagai strategi yang efektif. Manajemen 
waktu yang baik dan distribusi tugas yang 
lebih efisien dapat membantu perawat 
mengurangi tekanan kerja, sehingga mereka 
memiliki lebih banyak waktu untuk 
berinteraksi dengan pasien. Dukungan dari 
manajemen rumah sakit, seperti 
pengalokasian waktu khusus untuk 
konsultasi pasien DM atau penambahan staf 
pendukung, juga dapat meningkatkan 
kualitas interaksi antara perawat dan pasien 
(Zderad, 2023). 
Peningkatan kompetensi perawat menjadi 
solusi penting, pendidikan berkelanjutan, 
seperti pelatihan dan seminar tentang teori 
Jean Watson, dapat membantu perawat 
memahami dan menerapkan pendekatan 
caring secara konsisten. Studi kasus atau 
simulasi klinis yang berfokus pada 
penerapan teori ini dalam pengelolaan DM 
dapat menjadi metode yang efektif untuk 
meningkatkan kemampuan perawat 
(Fatmawati, 2023). 
Pendekatan individual terhadap pasien juga 
penting untuk mengatasi resistensi. Perawat 
dapat memberikan edukasi secara perlahan 
dan penuh empati, mendengarkan keluhan 
pasien, serta membangun hubungan saling 
percaya. Dengan memperhatikan nilai-nilai 
budaya dan spiritual pasien, pendekatan ini 
dapat lebih relevan dan bermakna bagi 
mereka (Fatmawati, 2023). 
Selain itu, teknologi juga dapat dimanfaatkan 
untuk mendukung penerapan teori ini. 
Penggunaan aplikasi kesehatan, misalnya, 
dapat membantu pasien memantau kadar 
gula darah atau menerima edukasi secara 
daring. Kolaborasi dengan tim multidisipliner, 
seperti dokter, ahli gizi, psikolog, dan 
rohaniwan, juga dapat memperkuat 
pendekatan holistik dalam asuhan 
keperawatan (Hartati, 2023). 
Dukungan dari sistem layanan kesehatan 
juga sangat penting. Manajemen fasilitas 
kesehatan perlu menciptakan kebijakan yang 
mendukung, seperti pengurangan tugas 
administrasi perawat, peningkatan fasilitas 
untuk konseling, dan pengembangan 

program kesejahteraan staf. Langkah-
langkah ini tidak hanya membantu perawat 
fokus pada kebutuhan pasien, tetapi juga 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
kondusif (Smith, 2023). 
Dengan strategi-strategi tersebut, tantangan 
dalam penerapan teori Jean Watson pada 
asuhan keperawatan DM dapat dikelola 
secara efektif. Hal ini tidak hanya 
meningkatkan kualitas asuhan yang 
diberikan tetapi juga mendukung 
kesejahteraan pasien secara holistik, 
membantu mereka menghadapi tantangan 
penyakit dengan lebih baik. 

IV. CONCLUSION 

Penerapan teori Jean Watson dalam asuhan 
keperawatan Diabetes Melitus (DM) 
memberikan dampak yang signifikan dalam 
meningkatkan kualitas hidup pasien, 
pengelolaan penyakit, dan pemenuhan 
kebutuhan holistik mereka. Teori ini, yang 
berfokus pada hubungan terapeutik yang 
penuh kasih sayang dan empati, 
memungkinkan perawat untuk memberikan 
asuhan yang lebih menyeluruh, tidak hanya 
dalam aspek fisik tetapi juga emosional, 
sosial, dan spiritual pasien. Manfaat utama 
dari penerapan teori ini meliputi peningkatan 
kepatuhan pasien terhadap pengobatan, 
pemahaman yang lebih baik tentang 
manajemen DM, serta peningkatan kualitas 
hidup secara keseluruhan. Namun, 
penerapan teori ini juga dihadapkan pada 
tantangan seperti keterbatasan waktu, beban 
kerja perawat, kurangnya pemahaman 
tentang teori, dan resistensi dari pasien. 
Meskipun demikian, tantangan-tantangan 
tersebut dapat diatasi melalui strategi yang 
efektif, seperti manajemen waktu yang baik, 
peningkatan kompetensi perawat melalui 
pelatihan, serta pendekatan individual yang 
lebih personal terhadap pasien. Dengan 
pemahaman yang mendalam tentang teori 
ini, perawat dapat menciptakan hubungan 
yang lebih baik dengan pasien DM dan 
memberikan asuhan yang lebih bermakna, 
membantu mereka mengelola penyakit dan 
mencapai kesejahteraan yang lebih holistik
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